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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeiahui pengaruh CAR, NIM dan NPL ierhadap LDR.
Penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank Pemerintah Persero yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan daia sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah Bank Pemerintah Parsero yang terdaftar di Bursa Efek pada periode 2015 — 2019.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode vang
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel
independen yaitu CAR, NIM dan NPL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap LDR. Kemudian
secara simultan CAR, NPL, dan NIM berpengaruh signifikan LDR.

Kata kunci: CAR, NIM, NPL, LDR
Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the CAR, NIM and NPL on the LDR. This
research is a case study at a state-owned bank listed on the Indonesia Stock Exchange. The data used
in this research is secondary data. The population used in this study is State-owned Banks registered
on Indonesia Stock Exchange with a period from 2015 — 2019. Sampling was carried out using
purposive sampling method. The methods used are include classical assumption test, multiple linear
regression analysis and hypothesis testing. The results of this study indicate that all independent
variables namely CAR, NIM and NPL partially have a significant effect on LDR. Then simultaneously
CAR, NPL, and NIM have a significant effect on LDR.

Keywords: CAR,NIM, NPL, LD

PENDAHULUAN

Suatu industri perbankan mempunyai tantangan dan peranan yang penting dalam
menggerakkan perekonomian. Pengelolaan perbankan dituntut supaya menjaga keseimbangan
antara pemeliharaan dari sisi likuiditas yang cukup serta pemenuhan dari sisi kebutuhan modal .
Pemeliharaan  kesehatan bank diantaranya bisa dilakukan dengan menjaga dari sisi
likuiditasnya sehingga suatu perbankan bisa memenuhi jenis kewajiban kepada pihak - pihak
yang menarik atau mencairkan simpanannya suatu saat. Menurut teori Muchtar (2016)
perbankan mempunyai fungsi dimana kegiatan utamanya yaitu mengumpulkan suatu dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan
taraf kesejahteraan perekonomian dalam masyarakat. Berdasarkan penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh Rakhmadani (2017) kesimpulan terhadap peranan CAR & NPL terhadap LDR




adalah peranan suatu bank sebagai penghimpun dana dimana sumber dana tersebut untuk
membiayai segala aktivitas perbankan karena peran suatu perbankan adalah untuk melakgkan
aktivitas dalam hal penyaluran kredit dalam LDR. Namun terdapat risiko yang tinggi yang
dihadapi oleh suatu bank dalam penempatan dana tersebut. Menurut penelitian Hermina dan
Suprianto (2014) Penurunan permodalan atau di sebut CAR) yang cukup tajam dapat terjadi
dikarenakan besarnya sisi kerugian dan menurunya kualitas aset yang dimiliki dari suatu bank
tersebut. Penelitian ini di perkuat oleh Farhat Pinasti dan Mustikawati (2018) yang menyatakan
bahwa semakin besar nilai suatu CAR) maka memungkinkan suatu bank dapat memberikan
penawaran kredit yang lebih banyak lagi. Melihat dari sisi kredit peran Non Performing Loan
(NPL) menurut hasil penelitian yang di lakukan Ismaulandy (2014) merupakan suatu rasio
keuangan yang [gkaitan dengan risiko kredit hal ini bisa di simpulkan dari beberapa penelitian
terdahulu bahwa semakin tinggi penyaluran kredit menggunakan dana pihak ketiga maka fungsi
intemediasi perbankan berjalan dengan dengan baik. Pada penelitian yang di lakukan Nugraha
(2015) menyatakan bahwa Di satu sisi Loan to Deposit Ratio (LDR) yang semakin besar pada
suatu perbankan akan memberikan risiko yang besar atas kegagalan dari sisi kredit yang
tersalurkan k@fada masyarakat. Tetapi, di sisi lain peneliatian Harun (2015) menyatakan
peningkatan pendapatan bank karena setiap kredit yang disalurkan akan Ehemberikan
pendapatan berupa bunga. Penelitian Eprima dan Gede (2015) menunjukkan ada selisih antara
pendapatan bunga dengan beban bunga bank bisa di lihat dalam suatu rasio margin bunga
bersih atau Net Interest Margin (NIM). Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola sebuah aktiva produktifnya untuk
mendapatkan sebuah pendapatan bunga bersih. Terpilihnya indikator variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR) karena bersumber dari Surat Edaran Bank Indonesia No0.6/23/DPNP yang berisi
bahwa rasio LDR dihitung mulai dari pembagian kredit yang diberikan kepada pihak ketiga.
Nilai suat@LDR dari suatu perbankan akan mengalami perubahan setiap waktunya karena di
sebabkan tidak stabilnya tingkat pertumbuhan suatu bank dalam jangka waktu panjang di
Indonesia sehingga diperlukan prediksi terhadap faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
Loan to Deposit Ratio (LDR). Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Non Performing Loan (NPL)
terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada pada Bank Pemerintah Persero yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 sampai dengan 2019 secara parsial dan secara
simultan. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini penulis
memilih laporan keuangan yang berbeda tahun yaitu pada tahun 2015 — 2019. Perbedaan lainya
pada objek yang diteliti dimana pada penelitian terdahulu memilih objek Bank Swasta Nasional
dan untuk penelitian yang di lakukan sekarang memilih objek Bank Pemerintah Persero. Hasil
penelitian dapat digunakan untuk memberikan referensi tambahan penelitian selanjutnya dalam
menganalisis faktor yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Pemerintah
Persero.

KERANGKA TEORI

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang menjelaskan tentang perbankan
bahwa bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang
berbentuk simpanan dan akan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut hasil
penelitian Mariso dan Sjahruddin tentang CAR) dimana menjelaskan seberapa pengaruh
ketika semua aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari sisi dana modal sendiri
bank, disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank, seperti dana masyarakat,
pinjaman dan lain-lain sehingga ada keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian yang




sedang di lakukan. Menurut hasil dari penelitian Rakhmadani (2017) menunjukan adanya
Ebungan dari penelitian yang di lakukan yaitu CAR sendiri merupakan scbuah salah satu
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari
kerugian bank yang di karenakan oleh aktiva yang berisiko. Ketentuan tentang modal
minimum bank umum yang berlaku di Indonesia mengikuti standar Bank for International
Settlements (BIS). Menurut SK BI No. 30/11KEP/DIR/Tgl. 30 April 1997, nilai Capital
Adeguacy Ratio (CAR) tidak boleh kurang dari 8%. Terkait hal tersebut Non Performing
Loan (NPL) menurut Darmawan (2004) merupakan rasio yang penting yang dipergunakan
untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam melindungi risiko kegagalan pengembalian
kredit oleh debitur. Ketentuan Bank Indonesia ialah bahwa bank harus menjaga Non
Performing Loan (NPL) dibawah 5%, hal ini merupakan sebuah ketentuan Bank Indonesia.
Menurut hasil kesimpulan dari penelitian Nugraha (2015) Net Interest Margin (NIM) adalah
sebuah perbandingan antara pendapatan bunga bank yang diperoleh dikurangi dengan biaya
bunga bank yang menjadi beban dan dibagi dengan rata - rata aktiva produktif yang
digunakan sehingga hasil dari NIM akan mempengaruhi pendapatan bunga seperti penelitian
yang sedang di lakukan. Menurut Susanto (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa Net
Interest Margin (NIM) merupakan sebuah perbandingan antara pendapatan bunga bersih
terhadap rata-rata aktiva produktif. Pada beberapa penelitian di atas menunjukkan adanya
keterkaitan dari sisi rasio yang dapat di gunakan untuk mengindikasi kemampuan suatu bank
mendapatkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva yang produktif. Semakin
besar rasio ini maka semakin baik juga kinerja dari bank dalam menghasilkan pendapatan
bunga. Namun harus dipastikan bahwa ini bukan karena biaya intermediasi yang tinggi,
asumsinya pendapatan bunga harus ditanamkan kembali untuk memperkuat modal bank.
Menurut pendapat Kasmir (2014) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan
sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. Tujuan penting dari
perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah untuk mengetahui serta menilai sampai
berapa jauh bank memliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan usahanya.
Menurut hasil penelitian Ramadhoni (2014), Mita (2011) menyatakan bahwa variabel CAR),
Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) sehingga beberapa hasil penelitian yang sejalan dalam
penelitian sebelumnya dapat di jadikan dasar untuk penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini merupakan studi kasus pada Bank Pemerintah Persero yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Pemerintah Persero
yang terdaftar di Bursa Efek yaitu sebanyak 4 bank yakni PT. Bank Negara Indonesia Tbk,
PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara
Tbk pada periode 2015 - 2019. Alasan memilih periode tahun 2015 — 2019 karena
perekonomian di Indonesia pada tahun 2015 - 2019 mengalami kenaikan dan penurunan
yang disebabkan oleh dampak dari perekonomian global. Oleh karena itu rencana penelitian
dilakukan pada tahun 2015 - 2019 untuk mengetahui dampak seperti apa pada sektor
perusahaan perbankan persero. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling dimana teknik pengambilan sampel ini diambil dari sejumlah
tertentu dari seluruh populasi emiten dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria
tertentu. Metode yang digunakan diantaranya adalah uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda dan uji hipotesis.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya pengaruh normalitas dan pengaruh
multikolinearitas. Model regresi yang baik, mempunyai distribusi data normal dan tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah suatu data terdistribusi secara normal
atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil menyatakan
jika dalam uji (K-S) diperoleh nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov diatas 0,05 maka
residual terdistribusi normal, sebaliknya jika di peroleh nilai di bawah signifikan
Kolmogorov-Smirnov di bawah 0.05 maka residual berdistribusi tidak normal. Terkait
untuk data yang tertera adalah signifikan dengan melihat pada nilai 0200 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhui asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas Untuk mendeteksi gejala multikolinieritas dapat dilakukan dengan
menggunakan besaran VIF (Variance Influence Factor) dan angka toleran. Multikolinieritas
maksudnya tidak boleh terjadi hubungan antarvariabel bebas (independen). Pedoman suatu
model regresi yang bebas multikol apabila mempunyai nilai VIF lebih kecil daripada 10 dan
angka tolerance mendekati 1. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas bahwa variabel
CAR), Net Interest Margin (NIM),dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR) memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa hal
ini menunjukan variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas dalam model
regresi.

Analisa Uji regresi linier berganda merupakan teknik statistik untuk mengetahui
pengaruh beberapa variable bebas terhadap variable terikat. Analisis linier berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh CAR), Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Loan (NPL) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Pemerintah
Persero yang terdaftar di BEI periode 2015 — 2019. Diperoleh persamaan regresi linear
sebagai berikut :

Y=0+pl X1+pBnXn+e

Y =90,719 + 0,917XI + 4,063X2 + 8,062X3

4

Eoefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari
beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan
menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh
perubahan atau variasi pada variabel yang lain. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil
lebih mendekati angka O berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std, Error of the Durbin- Watason
Square Estimate
1 0779 0.607 0592 5.734 0.925

a.  Prdictors : (Constant), NON PERMORFING LOAN, NET INTEREST MARGIN, CAPITAL ADEQUENCY RATIO
b.  Dependent Variable : LOAN TO DEPOSIT RATIO




Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,592
Adjusted R Square disebut juga dengan koefisien determinasi sehingga dalam hal ini berarti
59,2% menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen CAR), Net
Interest Margin (NIM), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap variabel dependen Loan
to Deposit Ratio (LDR) sebesar 59.2%. Sedangkan sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pengujian Uji t untuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial
antara variable independen terhadap variable dependen dengan mengasumsikan bahwa
variable lain bersifat konstan atau secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Dengan derajat signifikan yang digunakan adalah 005 atau 5%.
Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat probabilitasnya dimana jika
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak sedangkan jika probabilitasnya lebih
besar nri 0,05 maka HO diterima.

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR) dengan variabel LDR
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,276, koefisien regresi sebesar 0,917 dan nilai
probabilitas sebesar 0,026 yang lebih kecil dari),05 hal ini berarti bahwa CAR) berpengaruh
signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Pemerintah Persero. Sehingga
hipotesis yang fenyatakan bahwa rasio CAR) berpengaruh signifikan terhadap Loan to
Deposit Ratio (LDR) dapat diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar
CAR) menunjukkan bahwa bank mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang
kebutuhannya serta menanggung risiko - risiko yang ditimbulkan termasuk di dalamnya
risiko kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih
banyal@)sejalan dengan kredit yang meningkat maka akan meningkatkan Loan to Deposit
Ratio (LDR) itu sendiri. Fungsi utama modal bank memenuhi kebutuhan minimal dan untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang
diberikan. Dengan kata lain Capital Adequecy Ratio (CAR) merupakan tingkat kecukupan
modal yang dimiliki bank dalam menyediakan dana dan untuk keperluan pengembangan
usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.
Tingkat kecukupan modal suatu bank sangat penting dalam menyalurkan kredit pada
masyarakat. Jika melihat dari kondisi Capital Adequecy Ratio (CAR) pada setiap Bank
Pemerintah Persero dari tahun 2015 - 2019 setiap bank telah menyediakan modal minimum
lebih besar dari 8%. Ini memungkinkan bank untuk melakukan penawaran kredit yang lebih
banyafg)

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Net Interest Margin (NIM) dengan
variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,797, koefisien
regresi sebesar 4,063 dan nilai probabilitas sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini
berarti bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR) Bank Pemerintah Persero. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio
Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)
dapat diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin menurun Net Interest Margin
(NIM) menunjukkan kuran@@fektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk
kredit. Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih
(pendapatan bunga — beban bunga) dengan rata-rata aktiva produktif. Ner Interest Margin
(NIM) memiliki pengaruh terhadap intermediasi perbankan, karena baik buruknya
intermediasi bank akan berdampak pada pendapatan bunga yang akan dipgjoleh bank. Hal
itu yang membuat Bank Pemerintah Persero juga lebih memperhatikan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktif produktifnya dalam rangka
menghasilkan pendapatan bunga bersih, agar bunga bersih sesuai dengan target yang dicapai
yaitu memberikan peningkatan perolehan terhadap laba bersih, maka hal yang harus




diperhatikan yaitu mampu memanfaatkan aktiva produktifnya dengan baik.
Uji Pa§al (Uji-t)

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel Non Performing Loan (NPL) dengan
variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,615, koefisien
regresi sebesar 8,062 dan nilai probabilitas sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini
berarti bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank
Pemerintah Persero. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwarasio Non Pg}forming Loan
(NPL) berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat diterima.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin sedikitnya kredit
bermasalah membuat bank berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana
pihak ketiga dapat dicapai secara optimal maka likuiditas suatu bank tidak terganggu. Oleh
karena itu, semakin kecil kredit bermasalah yang dicerminkan dengan nilai Non Performing
Loan (NPL) semakin besar kredit yang dapat disalurkan bank pada masyarakat dengan tetap
mengingat bahwa risiko kredit dapat timbul. Non Performing Loan (NPL) merupakan
kesempatan memperoleh pendapatan (income) dari kredit yang diberikan sehingga dapat
menambah laba dan kemampuan untuk memberikan kredit. Melihat dari kondisi rata-rata
Non Performing Loan (NPL) pada Bank Pemerintah Persero pada tahun 2015 - 2019 yang
selalu berada dibawah angka 5%, sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang
mengharuskan bank-bank untuk menjaga tingkat Non Performing Loan (NPL) dibawah 5%.
Pada tahun 2015 sampai dengan 2018 NPL mengalami penurunan dan pada tahun 2019
nilainya stabil, ini menunjukan bahwa setiap tahunnya resiko kredit mengalami penurunan
yang baik.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji F adalah suatu alat uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
secara simultan secara signifikan antara variabel independen yang terdiri CAR), Net Interest
Margin (NIM), dan Non Performing Loan (NPL) dan variabel dependen yaitu Loan to
Deposit Ratio (LDR). Model ini untuk mengetahui apakah variabel independent (X1, X2....
Xn) secara bersama — sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y).
Hasil pengujian simultan (uji F) antara variabel CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Non
Performing Loan (NPL) dengan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan nilai
sig. 0001 atau < 0,05, hal ini berarti bahwa CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR) Bank Pemerintah Persero. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio
CAR), Net Interest Margin (NIM) dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat diterima. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara bersama-sama CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Non
Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh yang baik terhadap Loan to Deposit Ratio
(LDR). Hal ini berarti dengan semakin besarnya modal yang cukup baik dalam menunjang
kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko
kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak,
sejalan dengan kredit yang meningkat maka akan meningkatkan Loan to Deposit Ratio
(LDR) itu sendiri. Didukung Non Performing Loan (NPL) dengan semakin sedikitnya kredit
bermasalah membuat bank berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana
pihak ketiga dapat dicapai secara optimal maka likuiditas suatu bank tidak terganggu,
sehingga bank memperoleh kesempatan pendapatan dari kredit yang diberikan. Walaupun
Net Interest Margin (NIM) menurun yang menunjukan bahwa bank kurang efektif dalam
penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit, tetapi hal ini mampu ditutup oleh
kecukupan modal yang baik dan sedikitnya kredit bermasalah yang membuat bank mampu
meningkatkan penyaluran kreditnya yang dapat meningkatkan Loan to Deposit Ratio (LDR).




1
Namun pada saat, pengukuran zanajcmcn bank dalam mengelola aktiva produktif Eplam
rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih tetap dilakukan, agar bunga bersih sesuai
dengan target yang dicapai yaitu memberikan peningkatan perolehan terhadap laba bersih,
maka hal itu perlu diperhatikan untuk membuat bank mampu memanfaatkan dari aktiva
produktifnya dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN

1

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kecukupan godal yang besar
suatu perbankan dapat berguna untuk menyalurkan sebuah kredit lebih banyak, sejalan
dengan kredit yang terus bertumbuh akan dapat meningkatkan sisi lilgiditas dari sisi bank
itu sendiri. Sehingga kredit yang bermasalah bisa di kurangi sehingga membuat bank berani
meningkatkan penyaluran kreditnya, sehingga dana pihak ketiga dapat dicapai secara
optimal sehingga pendafitan bunga bersih dapat tercapai sesuai target dan bank tetap
melakukan pengukuran kemampuan manajemen bank dalam mengelola dari sisi aktiva
produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih, maka harus mampu
memanfaatkan aktiva produktifnya dengan baik. hasil penelitian ini menunjukkan variabel
CAR), Net Interdg) Margin (NIM), dan Non Performing Loan (NPL) dan secara parsial
maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Sehingga
setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR), Net Interest Margin
(NIM), dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan atau parsial akan berpengaruh pada
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Pemerintah Persero di Indonesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 - 2019. Dan terkait saran penulis untuk manajemen
bank dan Investor dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengetahui kinerja
keuangan Bank Pemerintah Persero sebagai acuan dan pertimbangan untuk menentukan
strategi kebijakan ataupun investasi yang terbaik. Bagi kalangan akademisi, dari hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut untuk
kedepanya dengan melihat faktor-faktor lain yang tidak termasuk di dalam variable
penelitian ini dengan presentase sebesar 40.8% yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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